
Pengurus DWP Bombana Periode
2024-2029  Dikukuhkan,  Bupati
Dorong Program yang Berdampak
bagi Masyarakat
Bombana,  sultranet.com  —  Bupati  Bombana  Ir.  H.  Burhanuddin,  M.Si.,
menghadiri pengukuhan Pengurus Dharma Wanita Persatuan (DWP) Kabupaten
Bombana periode 2024-2029.  Pengukuhan tersebut menjadi  momentum untuk
memperkuat  peran  organisasi  dalam  mendukung  pemberdayaan  perempuan,
ketahanan  keluarga,  dan  pembangunan  daerah  melalui  program  yang
memberikan manfaat bagi anggota serta masyarakat, di Aula Tanduale, Kantor
Bupati Bombana, Rabu (23/9/2026).

Pengurus DWP Kabupaten Bombana dikukuhkan langsung oleh Ketua Penasihat
Dharma Wanita Persatuan Tingkat Provinsi Sulawesi Tenggara, Ny. Norma Azazi
Fadlansyah.  Dalam  arahannya,  ia  meminta  kepengurusan  DWP  Bombana
membangun kebersamaan dan memberikan ruang kepada seluruh anggota untuk
terlibat sesuai potensi yang dimiliki.

Menurut  Norma,  kekuatan  organisasi  tidak  hanya  ditentukan  oleh  struktur
kepengurusan, tetapi juga oleh kemampuan anggota membangun kerja sama dan
menjalankan program secara bersama-sama.

Ia  juga  menekankan  pentingnya  sinergi  antara  DWP dan  perangkat  daerah.
Koordinasi tersebut diperlukan agar kegiatan organisasi tidak berjalan sendiri,
tetapi dapat menyesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi daerah.

“Tidak  perlu  mengejar  banyak  kegiatan,  tetapi  mari  kita  memastikan  setiap
kegiatan  ini  memiliki  manfaat  dan  makna  bagi  anggota,  keluarga  dan
masyarakat,”  ujar  Norma.

Pesan tersebut menjadi perhatian dalam penguatan program DWP Bombana ke
depan. Organisasi diharapkan mampu memilih kegiatan yang memiliki manfaat
jelas, baik bagi anggota maupun lingkungan sosial di sekitarnya.
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Menurut Norma, kegiatan organisasi tidak harus selalu berjumlah banyak. Hal
yang lebih penting adalah memastikan setiap program memiliki tujuan yang jelas
dan memberikan dampak yang dapat dirasakan.

Ia  mendorong  pengurus  DWP  Bombana  membangun  komunikasi  yang  baik
antaranggota serta memperkuat koordinasi dengan perangkat daerah. Dengan
komunikasi  yang  terjaga,  program  organisasi  dapat  disusun  berdasarkan
kebutuhan  dan  kemampuan  yang  tersedia.

Bupati Bombana Burhanuddin juga menyampaikan pesan serupa. Ia menegaskan
pengukuhan pengurus DWP bukan sekadar agenda seremonial, tetapi menjadi
awal  dari  amanah dan tanggung jawab untuk menjalankan organisasi  secara
nyata.

“Pengukuhan ini bukan sekadar seremoni organisasi, tetapi merupakan awal dari
sebuah  amanah  dan  tanggung  jawab  untuk  menjalankan  program organisasi
dengan  penuh  dedikasi,  keikhlasan,  dan  semangat  pengabdian,”  ujar
Burhanuddin.

Bupati mengatakan DWP memiliki ruang yang cukup besar untuk berkontribusi
dalam pembangunan daerah. Peran tersebut dapat dilakukan melalui berbagai
kegiatan yang berkaitan dengan pemberdayaan perempuan, penguatan keluarga,
dan peningkatan kualitas sumber daya manusia.

Menurutnya, keberadaan DWP tidak seharusnya hanya terlihat ketika organisasi
melaksanakan  kegiatan  internal.  Program  yang  dijalankan  perlu  memiliki
hubungan  dengan  kebutuhan  anggota,  keluarga,  dan  masyarakat.

Karena itu, Burhanuddin mendorong pengurus DWP mengembangkan kegiatan
yang menyentuh persoalan nyata. Sejumlah bidang yang dapat menjadi perhatian
antara lain pendidikan, kesehatan, pemberdayaan ekonomi keluarga, ketahanan
pangan, serta kegiatan sosial.

“Jangan  sampai  organisasi  hanya  aktif  ketika  ada  kegiatan  seremonial.
Sebaliknya, mari kita hadir melalui program-program nyata yang memberikan
manfaat bagi anggota, keluarga dan masyarakat,” katanya.

Burhanuddin  menilai  keluarga  memiliki  peran  penting  dalam  mendukung
pembangunan sumber daya manusia. Karena itu, penguatan kapasitas keluarga



dapat  menjadi  salah  satu  ruang  kontribusi  DWP dalam mendukung program
pemerintah daerah.

Melalui  kegiatan yang berkaitan dengan pendidikan dan kesehatan, misalnya,
DWP  dapat  ikut  mendorong  peningkatan  pemahaman  keluarga  terhadap
kebutuhan dasar. Sementara melalui pemberdayaan ekonomi, organisasi dapat
memberikan ruang bagi anggota untuk mengembangkan potensi yang dimiliki.

Ketahanan pangan juga menjadi salah satu bidang yang dapat dikembangkan
dalam kegiatan DWP. Program yang sederhana dan sesuai dengan kondisi daerah
dapat  diarahkan  untuk  membantu  keluarga  memenuhi  sebagian  kebutuhan
pangan  sekaligus  meningkatkan  keterampilan  anggota.

Di  bidang  sosial,  DWP  juga  memiliki  ruang  untuk  memperkuat  kepedulian
terhadap masyarakat yang membutuhkan. Kegiatan sosial dapat diarahkan agar
lebih tepat sasaran dan dilakukan berdasarkan kebutuhan di lapangan.

Bupati  meminta seluruh pengurus DWP memanfaatkan periode kepengurusan
2024-2029 untuk  membangun organisasi  yang  aktif  dan  mampu memberikan
manfaat.  Ia  juga  berharap  pengurus  dapat  menjaga  kekompakan  serta
menghindari  kegiatan  yang  hanya  berorientasi  pada  formalitas.

Penguatan  organisasi,  kata  dia,  harus  berjalan  seiring  dengan  peningkatan
kualitas program. Setiap kegiatan perlu direncanakan dengan baik agar tenaga,
waktu, dan sumber daya yang digunakan memberikan hasil yang sepadan.

Dalam menjalankan program, DWP juga perlu membangun koordinasi  dengan
pemerintah  daerah  dan  perangkat  daerah  terkait.  Sinergi  tersebut  dapat
membantu  organisasi  memahami  prioritas  pembangunan  dan  menyesuaikan
program  dengan  kebutuhan  masyarakat.

Keterlibatan anggota menjadi bagian penting dalam pelaksanaan program. Setiap
anggota memiliki  kemampuan dan pengalaman yang berbeda sehingga dapat
berkontribusi dalam bidang yang sesuai dengan potensi masing-masing.

Karena itu, pengurus diharapkan tidak hanya menjalankan program berdasarkan
keputusan pengurus inti. Pelibatan anggota secara lebih luas dapat memperkuat
rasa  memiliki  terhadap  organisasi  sekaligus  membuka  lebih  banyak  gagasan
untuk pengembangan kegiatan.



Pada kesempatan tersebut, Ny. Hj. Nurdiana Syahrun dikukuhkan sebagai Ketua
DWP Kabupaten Bombana periode 2024-2029 bersama jajaran pengurus lainnya.

Kepengurusan  tersebut  diharapkan  mampu  menerjemahkan  pesan  yang
disampaikan dalam kegiatan pengukuhan menjadi program kerja yang terukur.
Fokusnya tidak hanya pada jumlah kegiatan, tetapi pada manfaat yang dihasilkan
bagi anggota, keluarga, dan masyarakat.

Pengukuhan pengurus juga menjadi momentum untuk memperkuat konsolidasi
organisasi setelah terbentuknya kepengurusan baru. Konsolidasi diperlukan agar
seluruh anggota  memiliki  pemahaman yang sama mengenai  arah  dan tujuan
organisasi selama masa kepengurusan.

Bagi DWP Kabupaten Bombana, periode 2024-2029 menjadi kesempatan untuk
memperluas  kontribusi  dalam  berbagai  bidang.  Organisasi  dapat  mengambil
peran melalui kegiatan yang mendukung peningkatan kualitas keluarga sekaligus
sejalan dengan kebutuhan pembangunan daerah.

Kehadiran  DWP di  tengah keluarga  aparatur  juga  diharapkan dapat  menjadi
ruang  untuk  membangun  dukungan  positif  terhadap  pelaksanaan  tugas
pemerintahan. Pada saat yang sama, organisasi tetap perlu menjaga fokus pada
program yang memiliki manfaat sosial.

Pengurus  DWP  juga  diharapkan  mampu  menjaga  keberlanjutan  program.
Kegiatan  yang  telah  memberikan  manfaat  dapat  dikembangkan,  sementara
program yang  belum memberikan  hasil  sesuai  harapan  dapat  dievaluasi  dan
diperbaiki.

Dengan  pendekatan  tersebut,  kegiatan  DWP diharapkan  tidak  berhenti  pada
agenda  rutin.  Organisasi  dapat  berkembang  menjadi  wadah  yang  mampu
mendorong keterlibatan perempuan dalam penguatan keluarga dan kehidupan
sosial masyarakat.

Pengukuhan pengurus DWP Kabupaten Bombana turut dihadiri Penasihat Dharma
Wanita Kabupaten Bombana,  Ny.  Hj.  Fatmawati  Kasim Marewa Burhanuddin,
jajaran pejabat Pemerintah Kabupaten Bombana, serta pengurus DWP Kabupaten
Bombana.

Kehadiran  jajaran  pemerintah  daerah  dalam  kegiatan  tersebut  menunjukkan



pentingnya koordinasi  antara DWP dan perangkat daerah dalam menjalankan
program organisasi. Sinergi tersebut diharapkan dapat terus diperkuat sepanjang
masa kepengurusan.

Bupati  Burhanuddin berharap seluruh pengurus menjalankan amanah dengan
penuh  tanggung  jawab.  Ia  meminta  setiap  program  disusun  berdasarkan
kebutuhan  dan  diarahkan  untuk  memberikan  manfaat  yang  nyata.

Pengukuhan DWP Kabupaten Bombana periode 2024-2029 akhirnya menjadi titik
awal  bagi  kepengurusan baru untuk memperkuat  organisasi  dan memperluas
kontribusinya.  Tantangannya  bukan  sekadar  menjalankan  agenda  organisasi,
tetapi memastikan setiap kegiatan memiliki manfaat yang dapat dirasakan.

Dengan  kebersamaan,  keterlibatan  anggota,  dan  sinergi  bersama pemerintah
daerah, DWP Bombana diharapkan mampu menjalankan program secara lebih
terarah.  Pemberdayaan perempuan,  penguatan keluarga,  peningkatan kualitas
sumber daya manusia, dan kepedulian sosial menjadi sejumlah ruang yang dapat
terus dikembangkan selama masa kepengurusan.


